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ABSTRACT
Based on the research I have done that this funeral procession is an implementation of 
the activities that have a religious ritual sacred functions and is linked between one another 
procession. The implementation in Jakarta ngaben different implementation cremation held 
in Bali that the implementation of cremation has been judged to be in accordance with the 
nature of thinking citizens jakarta high mobility, but in practice does not detract from the 
core implementation of the cremation. So that's besides the cremation ceremony for the dead 
to deliver atman abstract nature, it is also used to foster a sense of social solidarity with 
other Hindus. Implement holiness is essentially the purpose of human birth senagai, namely 
as a process of purification for all the sins of the past were not depleted of life enjoyed in 
the past is called karma Wasana so now's the life of man should strive to cleanse the sins 
of those. Agency is a tool to achieve dharma, artha, kama, moksanam, sariram, sadanam, 
therefore, through the agency of human trying to achieve a goal in life, that one way is by 
continuing to maintain the sanctity of her. Of implementation there is also the positive and 
negative aspects arising from the implementation of the implementation of the cremation. 
Keywords: Cremation, DKI Jakarta, form, meaning
I. PENDAHULUAN 
Prosesi ngaben dilakukan dengan 
berbagai proses upacara dan sarana upakara 
berupa sajen dan kelengkapannya sebgai 
simbol-simbol seperti halnya ritual lain 
yang  sering dilakukan umat Hindu Bali 
(Titib, 1996: 89). Ngaben dilakukan untuk 
manusia yang  meninggal dan masih ada 
jenazahnya, juga manusia meninggal 
yang  tidak ada jenazahnya seperti orang 
tewas terseret arus laut dan jenazah tidak 
diketemukan, kecelakaan pesawat yang 
jenazahnya sudah hangus terbakar, atau 
seperti  saat kasus bom Bali 1 dimana 
beberapa jenazah tidak bisa dikenali karena 
sudah terpotong-potong atau jadi abu 
akibat ledakan.  Untuk prosesi ngaben yang 
jenazahnya tidak ada dilakukan dengan 
membuat simbol dan mengambil sekepal 
tanah dilokasi meninggalnya kemudian 
dibakar. 
Banyak tahap yang dilakukan dalam 
ngaben. Dimulai dari memandikan jenazah, 
ngajum, pembakaran dan nyekah. Setiap 
tahap ini memakai sarana banten (sesajen) 
yang berbeda-beda. Ketika ada yang 
meninggal, keluarganya akan menghadap ke 
pendeta untuk menanyakan kapan ada hari 
baik utk melaksanakan ngaben. Biasanya 
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akan diberikan waktu yang  tidak lebih dari 
7 hari sejak hari meninggalnya. Setelah 
didapat hari baik dan telah disepakati  untuk 
pembakaran jenazah,  maka pihak keluarga 
akan menyiapkan ritual pertama yaitu 
nyiramin layon (memandikan jenazah).
Jenazah akan dimandikan oleh 
kalangan brahmana  sebagai  kelompok 
yang  karena status sosialnya mempunyai 
kewajiban untuk itu (Ningrat, 2006: 
96). Selesai memandikan, jenazah akan 
dikenakan pakaian adat Bali lengkap. 
Selanjutnya adalah prosesi ngajum, yaitu 
prosesi melepaskan roh  dengan membuat 
simbol simbul  menggunakan kain 
bergambar unsur-unsur penyucian roh. 
Pada hari yang telah disepakati dan 
sesui dengan petunjuk pandita dilakukan 
prosesi ngaben di kuburan desa setempat. 
Jenazah akan dibawa menggunakan tempat 
yang di buat khusus yang disebut “wadah”, 
yaitu tempat jenazah yang  akan diusung 
ke kuburan. Wadah  biasanya berbentuk 
padma sebagai simbol rumah Tuhan (Titib, 
2003: 56). Sampai di kuburan,  jenazah 
dipindahkan dari wadah tadi ke pemalungan, 
yaitu tempat membakar jenazah yg terbuat 
dari batang pohon pisang ditumpuk 
berbentuk lembu. Disini kembali dilakukan 
upacara penyucian roh berupa pralina oleh 
pendeta atau orang yang dianggap mampu 
untuk itu (biasanya dari clan brahmana). 
Pralina adalah pembakaran dengan 
api  abstrak berupa mantra peleburan 
kekotoran atma yang  melekat ditubuh. 
Kemudian  baru dilakukan pembakaran dgn 
menggunakan api kongkrit. Jaman sekarang 
sudah tidak menggunakan kayu bakar lagi, 
tapi memakai api dari kompor minyak tanah 
yg menggunakan angin. 
Pelaksanaan ngaben yang dilakukan 
di DKI Jakarta  tentunya berbeda dengan 
umat Hindu yang berada di Bali. Dilihat dari 
segala segi misalnya adalah bila mana Umat 
Hindu  yang tinggal di jakarta  meninggal 
maka jenazahnya tidak diperkenankan 
untuk di inapkan di rumah lebih dari 24 jam 
jadi harus  langsung  dilakukan  penguburan 
atau  pembakaran, disamping itu tentang 
kerjasama dalam upacara kedukaan/ 
kematian, biaya yang dikeluarkan serta 
penggunaan sarana upakara.  Jika umat 
Hindu  di Bali memeiliki kecenderungan 
bahwa jika ada umat yang meninggal dari 
suatu Banjar tertentu maka Banjar yang 
bersangkutan itulah yang bertanggungjawab 
penuh,  sedangkan di DKI  Jakarta hal ini 
menjadi tanggungan bersama dalam Banjar 
yang ada di DKI Jakarta sehingga semuanya 
saling memberikan kontribusinya (Puspa 
at al, 2018: 90),  kemudian dalam hal 
biaya mereka umat yang di Bali biasanya 
menggunakan dana yang bermiyar-milyar, 
bahkan sampai meminjam ke bank serta 
penggunaan sarana upakara yang sangat 
lengkap sekali. Sedangkan di DKI Jakarta 
lebih cenderung yang sederhana hanya uang 
lima  juta rupiah  bisa  menyelesaikan ngaben 
dengan baik dan dalam waktu singkat dan 
di  pimpin oleh Pandita. Oleh karena itulah 
penulis  akan mengetengahkan masalah ini 
untuk mengungkap bahwa  pelaksanaan 
ngaben  itu hendaknya disesuaikan dengan 
petunjuk sastra Veda dan disesuaikan 
dengan kemampuan sang yajamana, jangan 
sampai terjebak dengan pelaksanaan yajna 
yang mewah akan tetapi, melupakan 
esensi dari makna yajna itu yang harus 
dilakukan dengan tulus ikhlas (lascarya) 
dan kerjasama dengan umat Hindu yang 
ada tanpa membedakan warna dari umat 
tersebut. Berdasarkan uraian ini maka yang 
menjadi permasalahan pokok tulisan ini 
adalah bentuk pelaksanaan ngaben, makna 
dan implikasi dari ngaben yang dilakukan 
di DKI Jakarta. 
I. PEMBAHASAN  
Penelitian ini mengggunakan 
metode kualitatif, dengan menggunakan 
analisa deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data yang digunakan dengan menggunakan 
wawancara, observasi dan studi 
kepustakaan (Sugiyono, 2011: 140). 
Teknik observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
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data melalui pengamatan langsung terhadap 
pelaksanaan ngaben yang dilakukan di 
banjar Jakarta Utara seperti kegiatan ritual 
keagamaan upacara yajna yang dilakukan 
sebelum melakukan suatu kegiatan dan 
sesudah melakukan suatu kegiatan. Teknik 
penggunaan interview dapat dilakukan 
dengan mempersiapkan beberapa hal antara 
lain 1) menentukan waktu pelaksanaan 
interview, 2) menentukan teknik pencatatan 
data hasil interview, 3) menentukan 
materi yang dipakai bahan interview, 4) 
menentukan jenis interview. Pelaksanaan 
Ngaben yang dilakukan di jakarta meliputi 
tahab awal, inti dan penutup.
1.1 Tahab Awal
Sebelum sawa atau jenasah 
meninggalkan kediamannya, terlebih 
dahulu diputar tiga kali (purwa daksina) 
searah jarum jam sebagai tanda pelepasan 
akan hal-hal yang bersifat materi/
duniawi. Selanjutnya sawa diberangkatkan 
menggunakan kendaraan ambulan dengan 
diiringi  segenap umat dan warga sekitarnya 
menuju Cilincing. Inilah salah satu 
keunikan pelaksanaan upacara Ngaben di 
Jakarta, sawa berangkat ke tempat perabuan 
menggunakan iring-iringan kendaraan. 
1.2 Tahab Inti
Sesungguhnya pelaksanaan upacara 
ngaben yang dilakukan oleh umat Hindu 
di Bali maupun di Jakarta. Dalam proses 
ngaben yang dilakukan oleh umat atau 
masyarakat Hindu di Jakarta tidak jauh 
berbeda dengan umat Hindu di daerah 
lain (Relin, 2005: 120). Adapun tahap-
tahapannya adalah sebagai berikut: 
a. Memandikan jenasah
Apabila ada umat yang meninggal dunia 
di rumah sakit atau di rumah sendiri, maka 
memandikan jenasah langsung bisa ditan-
gani oleh pinandita (rohaniawan) dengan 
cara sebagai berikut: jenasah dibaringkan di 
tempat memandikan yang telah disiapkan, 
penutup muka dibuka, mulai dari kepala 
sampai ujung kaki dibersihkan: kepalanya 
dikeramas, wajah diraupi, gigi disikat,ram-
but disisir dan dirapikan, kemaluannya di-
tutup dengan kain putih dan seluruh badan 
dibersihkan,Siram dengan air bersih, dibal-
ur dengan bedak (boreh) kuning, lalu basuh 
dengan air biasa, balur dengan kekosok, lalu 
siram dengan air bersih dan air kumkuman 
(air kembang), selanjutnya di lap dengan 
handuk, dikeringkan, kukunya di kerik, 
kedua kaki  di ikat (itik-itik).
b. Memasang eteh-eteh pembersihan
Antara lain adalah seperti berikut: sikapa 
diiris-iris, dipasang di kulit (carma), malam 
di pipi, pusuh menuh 2 helai di lubang hi-
dung, pecahan cermin 2 buah di pasang 
di kedua mata dan baja 6 keping dipasang 
di gigi, daun tuwung dipasang di pada-
baga(kemaluan) untuk laki-laki dan  untuk 
wanita dipasang bunga teratai di kemaluan-
nya juga, cincin monmon pada mulut, daun 
intaran pada alis mata, kewangen satu buah 
ditempatkan di kepala,satu di dada, satu di 
hulu   hati, dua disiku kanan kiri, dan dua di 
lutut kanan kiri.
c. Memakai Kain
Untuk praktisnya dan jenasahnya tidak di-
bolak-balik, maka sebaiknya harus diangkat 
terlebih dahulu dan kainnya sudah disusun 
dengan baik, sebagai berikut: Kain kafann-
ya di tempatkan di paling bawah, di atasnya 
kampuh dan sabuk agar ke atas, tepat den-
gan ketiak, di atasnya kain dan sabuk.
d. Memasang busana pada jenasah
Pada umumnya teknis memakai kain 
atau busana pada jenasah adalah sebagai 
berikut:kain yang sudah disiapkan ditaruh 
dibawah jenasah, kain dalam untuk 
wanita, kain wanita,ujung kain sebelah kiri 
menutup kain sebelah kanan, kain laki-laki 
ujung kain sebelah kiri dipasang di sebelah 
kanan, ditutup   ujung kain sebelah kanan, 
yang membentuk lanjingan dan jenasah 
laki-laki memakai destar, jenasah digulung 
dengan kain putih, bagian kaki dan kepala 
dibentuk pocongan,  diikat pada bagian 
kepala ditengah.
e. Memasukkan jenasah ke dalam peti
Memasukkan jenasah ke dalam peti dapat 
dilakukan seperti berikut ini (1). Peti jenasah 
diparisudha (dipelaspas) lebih dahulu 
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(b) Disiapkan bantal di bagian kepala lalu 
jenasah dibaringkan di dalam peti.
f. Menyuguhkan Saji Tarpana 
Setelah jenasah berada di dalam peti, 
kemudian diletakkan di tempat yang 
disediakan, apabila akan di-aben atau titip 
di gni, diadakan upacara menyuguhkan 
sesaji tarpana di rumah atau di tempat 
perabuan. Hal pertama yang mesti dilakukan 
adalah, wajah jenasah dibuka kembali, 
lalu rohaniawan (pinandita atau pandita ) 
melaksanakan tugas memercikkan tirtha 
pembersihan, pengelukatan dan tirtha-tirtha 
lain dari kahyangan yang bersangkutan.
g. Doa atau Persembahyangan  
Setelah selesai upacara menyuguhkan 
tarpana, selanjutnya sanak keluarga, 
saudara-saudaranya dan kerabat terdekat 
melaksanakan persembahyangan bersama.
Pada kesempatan yang sama para hadirin/
umat yang hadir juga dapat memanjatkan 
doa kepada almarahum. Setelah selesai 
pembungkus jenasah dirapikan, barang-
barang bekalnya dapat dimasukkan kedalam 
peti
h. Memasukkan banten ke dalam peti
Sarana upakara yang dipergunakan dalam 
peti jenasah adalah sebagai berikut: Daksina 
1 buah, anang sari tujuh tanding, uang 
bolong 225 kepeng, beras catur warna dalam 
tamas, krebsari sehasta (kurang lebih 35), 
dan kain putih bertuliskan Omkara. Semua 
sarana upakara dalam bentuk bebantenan 
ditempatkan di atas dada jenasah, lalu 
selanjutnya petinya ditutup.
i. Tirha Pengentas dan Api Pemralina
Apabila sulinggih menugaskan kepada 
pinandita pada upacara awal, maka perlu 
terlebih dahulu mohon tirtha pengentas dan 
api pemralina yang akan digunakan untuk 
menyulut jenasah.
Banten disiapkan untuk keperluan mohon 
tirtha pengentas dan api pemralina tersebut 
adalah: suci, pras,daksina, dan canang sari.
j. Mengantar menuju ke tempat 
perabuan
Peti jenasah diusung bagian kepala di 
depan, dan bagian kaki kearah  belakang 
jika menggunakan kendaraan. Jalannya 
perlahan-lahan dan sepanjang jalan sekar 
ditaburkan.
k. Persiapan memprabukan jenasah
Persiapan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: Setelah tiba di di tempat perabuan 
peti jenasah diletakkan di tempat yang telah 
disiapkan, lalu tutupnya dibuka, pocongan 
pada bagian muka dibuka kembali, 
rohaniawan memercikkan tirtha pengentas 
yang telah disiapkan sebelumnya oleh 
sulinggih, dan itik-itik dibuka kembali, 
lalu pocongan dirapikan dan peti ditutup 
kembali.
l. Memperabukan jenasah
Hal yang perlu dilakukan adalah sebagai 
berikut:peti jenasah diangkat, diusung lalu 
diputar sebanyak 3 kali (purwa daksina) 
mengelilingi tempat perabuan atau didepan 
perabuan yang sesuai dengan kondisi.
peti jenasah ditempatkan pada perabuan, 
posisi kepala kearah hulu.peti jenasah 
dibakar dengan menggunakan api (agni) 
pralina yang telah disiapkan oleh sulinggih 
sebelumnya. Apabila memungkinkan anak 
tertua yang menyulut api  peti jenasah. Pada 
saat proses inilah kemudian umat Hindu 
melantunkan kidung-kidung suci yang ada 
hubungannya dengan upacara pitra yajna 
(ngaben).
m. Upacara Ngirim
1) Ngereka Abu
Setelah seluruh jenasah menjadi abu, lalu 
disiram dengan air kelapa gading, air biasa 
dan air kumkuman. Abu tulang yang masih 
tersisa dikumpulkan diganti dengan pras 
satu tanding, lalu dipisahkan bagian kepala, 
bagian badan, bagian kaki dan tangan yang 
kesemuanya ditempatkan di atas sehelai 
kain putih, kemudian abu tulang tersebut 
direka atau dibentuk seperti manusia d a n 
diisi bangsah buah, samsam, bunga-bunga 
harum serta kwangen. Masing-masing 
kwangen berisi: satu kwangen dengan 11 
buah uang kepeng di tempatkan di kepala, 1 
buah kwangen dengan uang kepeng 7 buah 
ditempatkan di dada, 1 buah buah kwangen 
dengan 9 buah uang kepeng di tempatkan 
25
KOMODIFIKASI UPACARA NGABEN...(U Suhardi & A.A Kt. Putra, Hal. 21-30)
di badan dan 4 buah kwangen dengan uang 
kepeng @5 buah uang kepeng ditempatkan 
di kaki.
2)  Membuat sekah (Puspa Lingga)
Sebagian abu tulang yang disisihkan diulek 
oleh anak atau keluarga terdekat di atas 
sesedan dengan menggunakan tebu atau 
kayu dadap, setelah halus lalu dimasukkan 
kedalam bungkak kelapa gading yang telah 
dibuat menjadi puspa lingga. Setelah itu 
puspa linga di letakkan pada tempat yang 
telah ditentukan untuk upacara sesaji 
tarpana pengirian.
3) Banten pengiriman 
sesuai dengan anjuran lontar Yama Purwana 
Tattwa adalah sebagai berikut: (1) bubur 
pirata, (2) ketupat pesor, (3) punjung putih 
kuning, (4) dan dyus kamaligi. Upacara ini 
seluruhnya dilaksanakan dengan diantar oleh 
sulinggih yang sebelunya telah menyiapkan 
tirtha pengentas dan api pralina.
4) Nguyut puspa lingga ke laut
Setelah sulinggih selesai melakukan 
pemujaan, puspa lingga di usung lalu diputar 
tiga kali selanjutnya menuju laut. Sampai di 
tengah laut pinandita mempersembahkan 
banten pesaksi kehadapan Sanghyang 
Baruna berupa banten pras satu tanding. 
Selanjutnya kain puspa lingga dibuka lalu 
dihanyutkan ke laut.
Upakara lain yang diperlukan waktu 
ngaben adalah sebagai berikut: (1) tipat 
kelanan, (2) pras daksina, (3) tadah sukla, 
(4) nasi angkeb panjang matah lebeng. 
Banten samping: (1) idehan sanganan, 
ketupat kaputen (nasi gibungan).Banten di 
prajapati: pras,daksina tipat kelanan, arak 
tuak, air bersih, kelapa gading, rantasan dan 
segehan untuk dibawah. Banten untuk di 
pedanda: Suci, pras daksina, tipat kelanan, 
penyeneng, eteh-eteh pengelukatan, 
prascita, krik karmas dan lis satu pasang.
n. Upacara Prayascita 
Setelah selesai upacara menghanyutkan 
puspa lingga, semua umat Hindu yang 
ikut proses upacara dipercikkan tirtha 
prayascita untuk melebur cuntaka.
o. Upacara di rumah duka
(1)Membaca doa pengantar arwah selama 
tiga malam (doa disebutkan) (2). Pada hari 
ketiga dilakukan caru ayam brumbun untuk 
penyucian rumah dan sejak saat itu keluarga 
sudah boleh dikatakan bebas cuntaka.
Apabila diintregasikan dengan 
teori nilai dari MZ. Lawang yang berbunyi 
nilai adalah gambaran mengenai apa yang 
diinginkan,yang pantas,berharga,dan dapat 
mempengaruhi perilaku sosial dari orang 
yang bernilai tersebut, maka pelaksanaan 
upacara ngaben yang dilakukan oleh 
masyarakat Hindu Jakarta dapat dikatakan 
bahwa  semuanya itu sangat berharga, pantas 
dan dapat mempengaruhi prilaku sosial 
masyarakat Hindu Jakarta. Yang dimaksud 
dengan berharga, pantas dan mempengaruhi 
prilaku sosial itu adalah kegiatan upacara 
ngaben tersebut bila dilihat secara ekonomi 
membawa perubahan dari sisi biaya yang 
dipergunakan dapat dihemat seminimal 
mungkin, sehingga tidak menjadi beban 
bagi orang atau keluarga yang ditinggalkan.
Walaupun upacara ini kesannya bersifat 
sederhana dan praktis akan tetapi apabila 
melihat petunjuk Kitab Suci Veda dan 
Lontar-lontar. 
1.3 Tahab Penutup 
Pelaksanaannya, setelah sesajen 
diayabkan pada Kala, Bhuta dan Dengen 
(tiga  dahsyatnya penunggu rumah 
sebagai pertanda mendiang mohon pamit 
dari lingkungan mereka). Pretisentanan 
mendiang  membawa layudan sajen 
diisi satu atau dua uang kepeng yang 
diperoleh dengan jalan membakar benang 
pengikatnya hingga putus, lalu mereka 
berjalan  mengelilingi sesajen,sambil 
bersorak-sorai dan terakhir melepar layudan 
tadi sambil berteriak lebih keras. Bermakna 
mengiklaskan kepergian mendiang, jangan 
sedih apalagi mengucurkan air mata karena 
itu adalah tali pengikat yang menyebabkan 
perjalanan mendiang terhalang.  Setelah 
selesai upacara mepegat dilanjutkan dengan 
melarung abu jenasah ke laut, dilanjutkan 
dengan meminta tirtha pembersihan kepada 
pinandita.
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1.4 Makna Upacara Ngaben di DKI 
Jakarta
2.4.1 Makna Penyucian
Memperhatikan struktur atau 
rangkaian upacara penyucian mayat 
(nusang sawa) dan sarana-sarana yang 
dipergunakan dalam prosesi penyucian 
tersebut menyiratkan betapa pentingnya 
kesucian itu bagi umat Hindu baik semasih 
hidup maupun sesudah mati.  Dalam 
setiap tahapan mengandung makna bahwa 
manusia harus selalu berada dalam keadaan 
suci, tinggal di tempat yang disucikan 
dan senantiasa berusaha untuk menjaga 
kesuciannya lahir dan bathin. Kesucian 
adalah persyaratan utama bagi umat Hindu 
dalam usahanya untuk memutuskan tali 
reinkarnasi (kelahiran yang berulang-ulang) 
sehingga akhirnya dapat lebur dengan sang 
pencipta yang disebut Moksa (Adiputra, 
2003: 90).
Melaksanakan kesucian pada 
hakikatnya merupakan tujuan dari kelahiran 
senagai manusia, yaitu sebagai proses 
pensucian atas segala dosa-dosa masa 
lalu yang belum habis dinikmati dalam 
kehidupan yang lampau yang disebut 
karma wasana sehingga pada kehidupan 
sekaranglah manusia harus berusaha untuk 
menyucikan dosa-dosa tersebut. Badan 
merupakan alat untuk mencapai dharma, 
artha, kama, moksanam, sariram, sadanam, 
oleh karena itu melalui badan ini manusia 
berusaha untuk mencapai tujuan hidupnya, 
yang salah satu caranya adalah dengan 
senantiasa menjaga kesucian dirinya. 
2.4.2 Makna Sosial Religius
Tentang cara menempatkan mayat 
pada tumpang salu sesuai dengan umur. 
Yang laki-laki paling tertua agar di taruh 
dari selatan berjajar tempatnya ke utara. 
Yang perempuan paling tua ditaruh paling 
utara berjajar ke selatan, sehingga yang 
terkecil baik laki-laki maupun perempuan 
bertemu di tengah-tengah (YPT-6b). Dari 
uraian tersebut di atas dapat dipahami 
bahwa Teks Yama Purwana Tattwa 
menuntun umat Hindu agar senantiasa 
menjalin persatuan dan kesatuan dengan 
sesamanya, serta senantiasa memberikan 
perlindungan kepada yang lemah. sesuai 
dengan pemahaman konsep Tat Twam 
Asi, bahwa sikap hidup saling mengasihi 
itu adalah cermin hidup berdasarkan 
nilai-nilai Ketuhanan (Pandit, 2006: 85). 
Dengan cara itulah akhirnya manusia 
dapat menyelesaikan persoalan-persoaan 
kehidupan yang dialami dengan lebih 
mudah. 
Segala persoalan hidup yang muncul 
terkadang silih berganti hadir kepermukaan, 
apabila tidak disikapi dengan bijak dan 
dimusyawarahkan dengan baik, akan timbul 
ketidakharmonisan.
2.4.3 Makna Ritual
Sarana upakara tersebut selanjutnya 
dikelompok-kelompokkan dan dirangkai 
sedemikian rupa sesuai dengan bentuk 
yang diinginkan serta dibutuhkan dalam 
pelaksanaan upacara, selanjutnya diberi 
nama tertentu sesuai dengan fungsi serta 
simbol yang diinginkan. Rangkaian sarana 
upacara tersebut nantinya ada yang disebut 
canang sari, kewangen, daksina, pejati, 
byakaonan, prayascita, dan lain sebagainya. 
Bhagawad Gita 9.26 menyebutkan bahwa 
Tuhan akan memberkati orang yang dengan 
ketulusan hatinya mempersembahkan 
sehelai daun, setangkai bunga, sebiji 
buah, sepercik air dan seberkas sinar 
sebagai seorang bhakta yang berhati suci 
(Prabhupada, 2006). Hal ini mengandung 
pengertian bahwa pelaksanaan ngaben pada 
dasarnya adalah upaya yang dilakukan 
untuk menghantarkan sang layon untuk 
dikembalikan keunsur panca mahabhuta. 
Oleh karena itu, pelaksanaannya harus 
dilakukan dengan tulus ikhlas tanpa 
adanya pamrih apapun karena ini adalah 
kewajiban bagi keluarga terdekat untuk 
menghantarkannya pada peristirahatan 
yang terakhir. 
2.4.4 Makna Kesederhanaan
pelaksanaan upacara pemerasan 
pada saat kematian adalah sebagai simbol 
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bahwa orang yang diaben sudah memiliki 
cucu dan apabila memberikan doa diyakini 
mampu membantu arwah leluhurnya 
agar tidak digantung di bambu petung . 
Ceritera inilah oleh masyarakat Hindu 
Bali dijadikan dasar keyakinan,  bahwa 
pada saat pelaksanaan upacara kematian 
(pengabenan) selalu dilaksanakan upacara 
pemerasan terhadap cucu-cucunya. Canang 
Genten, berasal dari dua kata yaitu canang 
yang artinya persembahan, sedangkan 
genten berarti suci. Canang genten 
berarti canang yang suci, yang maknanya 
menyucikan segala jenis bebanten yang 
dipergunakan dalam pelaksanaan upakara 
yadnya (Murtana, 2011).  
Dalam pengerjaannya; sebagai 
alasnya biasanya mempergunakan ceper 
yang berbentuk segi empat, atau bahkan 
ada juga yang mempergunakan daun: 
selanjutnya berturut-turut diisi; 1) plawa 
sebagai lambang keteduhan, 2) porosan 
yang terbuat dari daun sirih mewakili 
warna hitam sebagai lambang Dewa Wisnu, 
Kapur dengan warna putih (netralnya) 
sebagai lambang Dewa Iswara (Siwa), 
pinang dengan warnanya yang merah 
sebagai lambang Brahma, selanjutnya 
diikat dengan janur atau benang, sehingga 
dapatlah dikatakan bahwa porosan 
merupakan simbolik dari Tri Murti yaitu Ida 
Sang Hyang Widhi dalam manifestasinya 
sebagai pencipta, pemelihara dan pemrelina 
alam semesta dengan segala isinya. 3) 
diisi urassari yaitu sejenis jejahitan yang 
melambangkan kesungguhan hati, 4) bunga 
melambangkan perasaan yang tulus dan 
ikhlas, 5) selanjutnya diisi wewangian yang 
pada umumnya diwakili oleh daun pandan 
wangi, yang maknanya untuk menuntun 
suasana hati agar senantiasa terfokus pada 
hal-hal yang bersifat suci. 
2.4.5 Makna Kebahagiaan
Banten panjang matah dan 
panjang lebeng merupakan sesajen yang 
dibawa sebagai bekal oleh atma dalam 
perjalanannya menuju sunia loka. Ketika 
lahir ke dunia manusia ditemani oleh 108 
nyama bajang. Dalam perjalanannya untuk 
kembali kepada Sang Pencipta satu persatu 
saudara-saudaranya itu datang menghampiri 
Sang Atma, selanjutnya diajak ngobrol 
(Hendropuspito, 2000: 92). Sebagai ucapan 
terima kasih karena telah menemani dalam 
perjalanan maka kepadanya diberikan oleh-
oleh sesuai dengan kesukaannya, yaitu isi 
banten panjang matah dan panjang lebeng 
tersebut. Lebih lanjut Ida Pedanda Panji 
Sogata mengatakan bahwa, makna banten 
panjang matah dan panjang lebeng dalam 
pelaksanaan upacara ngaben adalah agar 
Sang Atma memperoleh keselamatan dalam 
perjalanannya menuju Sang Pencipta.
Hal ini di lambangkan dengan 
Banten Pulagembal sering juga disebut 
Pragembal. Penggunaan banten Pulagembal 
dalam pelaksanaan upacara ngaben juga 
tidak setiap saat. Banten Pulagembal 
dipergunakan jika melaksanakan upacara 
ngaben madhya, uttama serta upacara 
penguburan uttama. Menurut Mas Putra 
dalam Anak Agung Oka Puspa,2008:142) 
Pula Gembal berasal dari dua kata yaitu 
Pula yang dalam kaitannya dengan 
pengertian ini diartikan Pulau. Sedangkan 
gembal berarti kecil, dengan demikian 
Pulagembal diartikan sebagai pulau yang 
kecil. Banten Pulagembal ini terdiri dari 
dua bagian, bagian bawah disebut tatakan 
pulagembal, selanjutnya barulah diisi 
tandingan pulagembalnya. Di Bali bentuk 
jajan pulagembal antara satu daerah dengan 
daerah lainnya agak berbeda, akan tetapi 
jika diperhatikan dari jaja/kue cacalan yang 
dipakai rata-rata melukiskan isi sebuah 
pulau yang layak ditempati manusia (pulau 
yang subur) seperti pengharapan manusia 
agar dapat mencapai kemakmuran dalam 
hidupnya. 
1.5 Dampak Pelaksanaan Ngaben di 
DKI Jakarta
1.5.1 Dampak Positif
Dalam hal ini adanya beberapa 
manfaat tentang pelaksanaan ngaben yang 
dilaksanakan di DKI Jakarta. 
GENTA HREDAYA Volume 4 No 1 April 2020
P ISSN 2598-6848
E ISSN 2722-1415
28
1. Biaya
Dalam konsep multikulturalisme, 
terdapat kaitan yang erat bagi pembentukan 
masyarakat yang berlandaskan bhineka 
tunggal ika serta mewujudkan suatu 
kebudayaan nasional yang menjadi 
pemersatu bagi bangsa Indonesia (Yowono, 
2018: 8).  Dalam pelaksanaannya ngaben 
ini merupakan suatu pelaksanaan yang 
dilakukan dengan melakukan pembakaran 
mayat hal ini bertujuan untuk mengembalikan 
unsur panca mahabhuta keasalnya (Wiana, 
2007: 24). Dalam pelaksanaannya di 
DKI Jakarta pelaksanaannya selalu bisa 
dilakukan dengan biaya yang sangat 
ringkas dan relatif murah tidak dengan 
pelaskanaan yang ada di Bali yang dengan 
biaya yang sangat mahal. Hal ini sejalan 
dengan pemikiran Pedanda Romo jati 
yang mengatakan bahwa “pelaksanaan 
ngaben yang dilakukan di jakarta  sangatlah 
simpel dan bisa dilakukan dengan biaya 5 
jutaan beda dengan  yang di Bali yang bisa 
dilakukan memerlukan biaya 15 jutaan.
Berdasarkan petikan diatas sesuai 
dengan pemikiran dari bahwa asumsi dasar 
adaptasi berkembang dari pemahaman 
yang bersifat evolusionari yang senantiasa 
melihat manusia selalu berupaya untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan alam 
sekitarnya, baik secara biologis/genetik 
maupun secara budaya (Mulyana, 2010: 36). 
Proses adaptasi dalam evolusi melibatkan 
seleksi genetik dan varian budaya yang 
dianggap sebagai jalan terbaik untuk 
menyelesaikan permasalahan lingkungan. 
Jadi, dalam pelaksanaannya bahwa ngaben 
yang dilakukan sesuai dengan lingkungan 
sekitar disesuaikan dengan local genius 
daerah setempat yang dalam hal ini 
menyesuaikan dengan budaya dan kondisi 
setempat umat Hindu di Jakarta. 
2. Waktu
Dalam pelaksanaannya ngaben ini 
merupakan suatu pelaksanaan yang dilakukan 
dengan melakukan pembakaran mayat hal 
ini bertujuan untuk mengembalikan unsur 
panca mahabhuta keasalnya (Sivananda, 
2003: 98). Dalam pelaksanaannya di 
DKI Jakarta pelaksanaannya selalu bisa 
dilakukan dengan biaya yang sangat ringkas 
dan relatif murah tidak dengan pelaskanaan 
yang ada di Bali yang dengan biaya yang 
sangat mahal. Sehingga dalam hal waktu 
dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan 
umat yang membantu dapat melanjutkan 
aktifitasnya kembali tanpa memberatkan 
umat. 
3. Sosial dan Budaya
Proses kunci  yang  ditekankan 
dalam teori ini  disebut  sosialisasi.  Istilah 
ini  merujuk  kepada  cara  dimana  manusia 
mempelajari  perilaku tertentu yang 
diharapkan dari mereka diwujudkan dalam 
latar social dimana mereka menemukan 
diri mereka  sendiri (Salim, 2001: 86). 
Dalam Teori ini  ditekankan bahwa aturan-
aturan kebudayaan  suatu masyarakat  atau 
struktur, menentukan  perilaku angotanya 
mennyalurkan tindakan-tindakan 
mereka dengan cara-cara  tertentu yang 
mungkin berbeda dari mayarakat  yang 
lain (Arwildayanto, 2012: 54). Mereka 
melakukan hal itu dengan cara yang mirip 
dengan  konstruksi  fisik bangunan  yang 
menstrukturkan tindakan-tindakan  orang-
orang yang berada di dalamnya.
Selaras dengan teori tersebut di atas 
dalam upacara ngaben  yang dilaksanakan 
oleh Umat Hindu Jakarta Utara tingkatan 
dimana aturan-aturan kebudayaan bekerja 
dapat bervasiasi. Aturan tertentu  atau 
hukum misalnya,  bekerja pada tingkatan 
seluruh masyarakat dan menstrukturkan 
perilaku setiap orang yang hidup  didalam 
masyarkat tersebut. Aturan yang lebih 
khusus menstrukturkan kelakuan orang 
dalam latar  yang lebih khusus pula. 
1.5.2 Dampak Negatif
Dalam tradisi kita sebagai 
masyarakat Bali, Badan/tubuh adalah suatu 
wadah atau badan kasar / selimut bagi jiwa 
yang tertanam di dalamnya. Saat seseorang 
meninggal dipercayai bahwa atman atau 
jiwa tetap di sekitar tubuh (Damayanti, N., 
& Suadi, 2007: 6). Tubuh terdiri dari unsur 
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api, udara, air, bumi, dan ruang hampa harus 
kembali ke alam semesta, menyatu dengan 
Sang Pencipta (Radhakrisnan, 1953). Inilah 
tujuan ngaben. Kematian sejatinya bukan 
akhir, tetapi awal. Lebih penting lagi cara 
hidup seseorang dan bagaimana harapan 
sangat kuat keluarga almarhum setelah 
kematian datang.
Itulah yang jelas tertangkap dari 
cara sanak keluarga, rekan, dan warga 
melaksanakan ngaben atau pelebon. 
Nyaris tidak ada tangis, tapi wajah-wajah 
bersemangat, penuh harapan bagi yang telah 
meninggal, maupun yang ditinggalkan. 
Sejatinya ke mana perginya jiwa-jiwa orang 
meninggal? Bukankah sebenarnya jiwa-jiwa 
itu tidak pergi, tapi justru pulang ke Sang 
Pemilik Kehidupan? Maka, berbahagialah 
mereka yang mengantar kepulangan itu 
dengan penuh syukur dan sukacita. Kata-
kata terakhir “syukur dan suka cita”, apa 
benar melihat keadaan ekonomi sekarang 
ini, harga barang semuanya meningkat, 
tak terkecuali harga perlengkapan upacara 
(Pidarta, 2004: 102). Hal inilah yang 
mengundang rasa bahwa manusia merupakan 
makhluk yang mempunyai pikiran dan 
dapat membedakan yang baik dan buruk. 
Pelaksanaan ngaben ini pada dasarnya tidak 
jarang orang  yang menganggap ini adalah 
hal  yang pemborosan dan menyimpang 
dari ajaran Weda sehingga banyak umat 
yang mempunyai uang lebih terkadang suka 
tidak terlibat dalam ritual ini. 
Masih bisakah dikatakan syukur dan 
suka cita, Bagi sebagian orang mungkin 
“ya” tapi bagi pemilik jenasah mungkin 
berbalik 180 derajat. Maka “Ngaben 
Masal” menjadi sebuah solusi dari semua 
ini.  Bulan November 2019, di Cilincing 
Jakarta Utara melaksanakan upacara 
ngaben masal, menyertakan jenasah dari 
keluarga biasa, tentu hal ini dipandang luar 
biasa bagi pemilik jenasah, harapan melihat 
jalan bersatunya atma dengan parama atma 
kian besar karena ngaben masal bersama 
keluarga kerajaan.  
Berkaca dari kejadian Puri Agung 
Ubud yang tergolong keluarga kerajaan 
melaksanakan ngaben masal bersama 
keluarga dari kalangan biasa, maka hal ini 
patut kita contoh. Dari pandangan agama 
tidak ada suatu nilai yang berkurang dari 
pelaksanaan ngaben masal ini (Donder, 
2006: 158). Bahkan memperoleh nilai 
“lebih”, dari segi ekonomi yang paling 
terasa, biaya yang dikeluarkan jauh lebih 
sedikit. Pada upacara ngaben sendiri-sendiri 
biaya yang dikeluarkan ditaksir Rp50 juta, 
sedangkan pada acara ngaben masal biaya 
hanya Rp.5 juta. sungguh perbedaan yang 
tajam.
 
III SIMPULAN 
Pada pelaksanaannya ngaben 
di Jakarta berbeda dengan pelaksanaan 
ngaben yang dilaksanakan di Bali bahwa 
pelaksanaan ngaben ini sudah dinilai tidak 
sesuai dengan alam pemikiran warga jakarta 
yang mobilitasnya tinggi, akan tetapi dalam 
pelaksanaannya tidak mengurangi inti dari 
pelaksanaan ngaben tersebut. Sehingga 
ngaben ini selain sebagai upacara untuk 
menghantarkan atman yang meninggal ke 
alam niskala, hal ini juga digunakan untuk 
memupuk rasa solidaritas sosial dengan 
sesama umat Hindu.  Pelaksanaan ngaben 
mempunyai makna untuk penyucian. 
Makna social religious, makna ritual, makna 
kesederhanaan, makna kebersamaan dan 
makna kebahagiaan. Dari pelaksanaannya 
juga ada segi positif dari sisi waktu biaya, 
tempat, social dan kebudayaan. Oleh karena 
itu, komodifikasi ngaben yang dilakukan 
di DKI Jakarta lebih pada penyesuaian 
dengan waktu, tempat dan keadaan yang 
memungkinkan umat di Jakarta tidak 
diberatkan dalam hal pelaksanaan ritualnya. 
Hal ini juga ada dampak negatifnya yang 
terjadi dari pelaksanaan adanya sebuah 
pelaksanaan ngaben dengan adanya 
sebagian umat yang menganggap tidak 
sesuai dengan  ajaran Weda dan lebih 
baik menggunakan prosesi mandiri tanpa 
mengikuti ngaben yang telah disepakati. 
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